BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan

bahwa Analisis kompetensi pegawai di Kelurahan Karet Semanggi sebagai
berikut :

1.

Faktor Motives

Motivasi pegawai sangat memengaruhi terhadap kompetensi di Kelurahan
Karet Semanggi Jakarta. Hal ini tercermin dari kesediaan pegawai untuk
mengikuti pelatihan dan program pengembangan kompetensi lain yang
ditawarkan oleh pihak kelurahan. Begitupula Lingkungan kerja yang kondusif,
kebijakan serta regulasi yang jelas juga memengaruhi motivasi pegawai dalam
mengembangkan kompetensi, sehingga pegawai merasa nyaman. Selain itu,
pimpinan mampu memberikan arahan, bimbingan, dan dukungan yang tepat
bagi pegawai untuk meningkatkan kompetensi mereka

Faktor Karakter Peribadi (Traits)

Faktor karakter kepribadian (traits) pegawai di Kantor Kelurahan Karet
Semanggi sangat mempengaruhi kualitas dorongan moril, rasa percaya diri,
komitmen tanggung jawab, dan sikap mental pegawai.

Faktor Sikap (Self Concept)

Salah satu bentuk konsep diri yang harus dimiliki pegawai adalah pendidikan
hal yang perlu diperhatikan juga adalah sikap atau perilaku kerja pegawai.
Apabila pegawai mempunyai sifat yang mendukung pencapaian tujuan
organisasi, maka secara otomatis segala tugas yang dibebankan kepadanya
akan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

Faktor Pengetahuan

secara umum faktor pengetahuan sudah cukup baik, dimana kemampuan
pegawai sangat mempengaruhi pengetahuan yang dimilikinya. Pendidikan
formil dan informil yang dimiliki oleh pegawai Kelurahan Karet Semanggi

67



juga mempengaruhi pengetahuan yang dimilikinya. Adapun terkait
pengalaman tugas juga menjadi faktor penting dalam menentukan pengetahuan
yang dimiliki oleh pegawai

Faktor Keterampilan

Secara keseluruhan, ditemukan bahwa keterampilan teknis, pemahaman
terhadap job desk, dan keterampilan individu memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja individu maupun kinerja organisasi di Kelurahan
Karet Semanggi. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan pegawai di
ketiga aspek tersebut menjadi sangat penting untuk meningkatkan kinerja

organisasi secara keseluruhan.

Saran

Dari beberapa kesimpulan di atas, disampaikan saran-saran sebagai berikut:
Faktor Motif
Perlu adanya pemberian motivasi pimpinan kepada bawahan yang secara rutin
bahwa pentingnya mengembangkan Komptensi sebagai prasyarat peningkatan
karir dan jabatan pegawai, dengan mengidentifikasi kebutuhan diklat tiap
pegawai secara periodik dengan komunikasi berkesinambungan dan perlu
adanya database diklat pengembangan komptensi aparatur pegawai, Pimpinan
atau atasan perlu memberikan pengakuan atas kinerja yang baik, memberikan
umpan balik yang teratur, serta monitoring rutin pada Bagian Penatausahaan
Kepegawaian Kelurahan dalam memberikan program pelatihan dan
pengembangan yang sesuai dengan kebutuhan pegawai dengan berkoordinasi
yang baik melalui BPSDM Provinsi DKI Jakarta.
Faktor Karakter Peribadi (Traits)
Perlu adanya pembinaan dan pengembangan diri bagi setiap pegawai untuk
meningkatkan karakter kepribadian mereka sehingga dapat meningkatkan
kinerja dan efektivitas dalam melaksanakan tugas.
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3. Faktor Sikap (Self Concept)
Bagian Penatausahaan Kepegawaian Kelurahan Karet Semanggi dan Pimpinan
agar meningkatkan kembali Pelatihan Serta Bimbingan Teknis dalam rangka
peningkatan Responsibilitas kinerja pegawai sehingga dapat menjadi pegawali
yang memiliki tingakat kompetensi yang baik dan dapat memaksimalkan
kinerja dengan optimal.

4. Faktor Pengetahuan
perlu dilakukan evaluasi terhadap pendidikan formal dan informal yang
dimiliki oleh setiap pegawai secara teratur, sehingga dapat diidentifikasi
kekurangan dan kelebihan yang dimiliki.

5. Faktor Keterampilan
Perlu adanya peningkatan kompetensi pegawai dalam mendukung pelaksanaan
tugas terutama terkait penggunaan teknologi informasi baik melalui pelatihan-
pelatihan maupun Bimtek.
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